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antarsurah melalui kajian munāsabah. Kondisi ini menyebabkan rendahnya

kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills/HOTS)

dalam menganalisis struktur dan kandungan AlQur’an. Penelitian ini

bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar berbasis munāsabah pada

materi Tartīb alĀyāt wa asSuwar serta menguji kelayakan dan

efektivitasnya dalam meningkatkan kemampuan analisis mahasiswa

Program Studi Pendidikan Agama Islam di IAI Darussalam Martapura.

Penelitian menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan

model ADDIE yang meliputi tahap Analysis, Design, Development,

Implementation, dan Evaluation. Teknik pengumpulan data dilakukan

melalui observasi, validasi ahli, tes, dan dokumentasi. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan memperoleh kategori

sangat layak berdasarkan validasi ahli kurikulum dan pembelajaran

(96,43%), praktisi PAI (92,26%), serta pemerhati PAI (93,45%), sedangkan

validasi ahli materi memperoleh kategori layak (60,71%). Hasil uji

efektivitas menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan nilai

signifikansi 0,023 (<0,05), yang mengindikasikan adanya peningkatan

kemampuan analisis mahasiswa setelah menggunakan bahan ajar yang

dikembangkan. Dengan demikian, bahan ajar berbasis munāsabah

dinyatakan layak dan efektif untuk meningkatkan kemampuan analisis

mahasiswa pada mata kuliah Ulumul Qur’an. Pengembangan ini

berkontribusi dalam menciptakan pembelajaran yang lebih kritis, sistematis,

dan berorientasi pada HOTS dalam kajian AlQur’an.
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	Kata Kunci :	Abstract

	Pengembangan Bahan	Learning the topic of Tartib alAyat wa al Suwar in the Ulumul Qur’an course



Ajar, Pembelajaran still tends to be oriented toward conceptual understanding and has not been

Berbasis Munasabah, able to optimally develop students’ analytical skills. Students generally

Tartib alAyat wa al understand verses and surahs partially without relating them to the

Suwar, Keterampilan interrelationship of meanings between verses and between surahs through the

Analitis. study of munasabah. This condition results in low Higher Order Thinking Skills

(HOTS) in analyzing the structure and content of the Qur’an. This study aims to

develop munasabahbased teaching materials for the topic of Tartib alAyat

wa alSuwar and to examine their feasibility and effectiveness in improving the

analytical skills of students in the Islamic Religious Education Study Program

at IAI Darussalam Martapura. The study employed a Research and

Development (R&D) method using the ADDIE model, which consists of the

Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation stages. Data

were collected through observation, expert validation, tests, and

documentation. The results showed that the developed product achieved a

highly feasible category based on validation by curriculum and learning

experts (96.43%), Islamic Religious Education practitioners (92.26%), and

Islamic Religious Education observers (93.45%), while validation by subject

matter experts resulted in a feasible category (60.71%). The effectiveness test

using the Wilcoxon Signed Rank Test showed a significance value of 0.023 (<

0.05), indicating an improvement in students’ analytical skills after using the

developed teaching materials. Therefore, the munāsabahbased teaching

materials are considered feasible and effective in enhancing students’

analytical skills in the Ulumul Qur’an course. This development contributes to

creating a more critical, systematic, and HOTSoriented learning process in

Qur’anic studies.
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PENDAHULUAN

AlQur’an sebagai sumber utama ajaran Islam memiliki struktur yang tidak hanya bersifat

tekstual, tetapi juga sistematis dan koheren. Dalam kajian Ulum alQur'an, salah satu aspek

penting yang menunjukkan keutuhan tersebut adalah konsep munasabah ayat dan surah,

yaitu keterkaitan antara ayat dengan ayat maupun surah dengan surah. Konsep ini

menegaskan bahwa AlQur’an bukan sekadar kumpulan wahyu yang terpisah, melainkan satu

kesatuan yang memiliki hubungan makna yang mendalam dan saling melengkapi.

Secara teoritis, para ulama klasik seperti Jalaluddin asSuyuthi dalam karyanya AlItqan fi

Ulum alQur’an menegaskan bahwa munasabah merupakan salah satu kunci dalam

memahami kandungan AlQur’an secara komprehensif (AsSuyuthi, tt: 1836). Beliau

menjelaskan bahwa susunan ayat dan surah memiliki hikmah tertentu yang tidak bersifat

kebetulan, melainkan menunjukkan i’jaz (keajaiban) struktur AlQur’an. Teori ini juga

diperkuat oleh pendekatan tafsir tematik (maudhu’i) yang menekankan pentingnya melihat

hubungan antar ayat dalam satu kesatuan tema.

Dalam perkembangan kajian kontemporer, Kajian mengenai tartīb alāyāt wa alsuwar telah

banyak dilakukan oleh para peneliti, misalnya Zaenul Arifin yang mengkaji pemikiran

Muhammad Abdul Adzim alZarqani terkait susunan ayat dan surah dalam AlQur’an.

Penelitian tersebut menegaskan bahwa tartīb alāyāt bersifat tauqīfī dan memiliki implikasi

penting terhadap keotentikan AlQur’an, sementara tartīb alsuwar masih menjadi
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perdebatan di kalangan ulama. Namun, penelitian ini masih berfokus pada aspek konseptual, teologis, dan historis tanpa mengarah pada menghubungkan ayat dan surah serata implementasinya dalam pembelajaran (Arifin & Wathani, 2021).

Namun demikian, realitas pembelajaran di kelas menunjukkan kondisi yang berbeda. Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam IAI Darussalam Martapura (Observasi, 2026), ditemukan bahwa sebagian besar mahasiswa cenderung memahami ayat secara individual tanpa menghubungkannya dengan konteks ayat sebelum dan sesudahnya. Akibatnya, pemahaman yang diperoleh menjadi parsial dan kurang mendalam. Higher Order Thinking Skills (HOTS) merujuk pada kemampuan berpikir tingkat tinggi yang meliputi analisis, penilaian, dan penciptaan. Dalam revisi Taksonomi Bloom oleh Lorin W. Anderson dan David R. Krathwohl, keterampilan ini berada pada level kognitif tertinggi, yaitu menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6). Pada tahap ini, peserta didik dituntut tidak sekadar memahami informasi, tetapi juga mampu mengkritisi serta mengembangkan ide secara kreatif (Anderson & Krathwohl, 2001).

Selain itu, metode pembelajaran yang digunakan dalam mata kuliah Ulumul Qur’an masih didominasi oleh pendekatan teoritis dan ceramah, sehingga kurang memberikan ruang bagi mahasiswa untuk melakukan analisis secara aktif. Materi tentang munasabah ayat dan surah seringkali hanya disampaikan secara konseptual tanpa disertai contoh analisis yang sistematis dan aplikatif. Hal ini menyebabkan mahasiswa mengalami kesulitan ketika diminta untuk mengidentifikasi hubungan antar ayat maupun struktur tematik dalam suatu surah.

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan suatu inovasi dalam pembelajaran, khususnya melalui pengembangan bahan ajar yang tidak hanya menyajikan teori, tetapi juga memberikan panduan analisis yang sistematis dan aplikatif. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah mengembangkan modul pembelajaran berbasis munasabah ayat dan surah yang dirancang untuk meningkatkan kemampuan analisis mahasiswa terhadap struktur Al Qur’an.

Dengan demikian, penelitian ini penting dilakukan untuk mengembangkan produk pembelajaran berupa modul munasabah ayat dan surah yang tidak hanya layak secara teoritis, tetapi juga efektif dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa. Diharapkan melalui penelitian ini, mahasiswa tidak hanya mampu memahami definisi, jumlah, dan urutan ayat  ayat dan surahsurah dalam AlQur’an, tetapi juga memahami keterkaitan makna yang terkandung di dalamnya secara lebih mendalam dan komprehensif.

Pengembangan ini juga memiliki relevansi dengan karakter pendidikan Islam yang menempatkan AlQur’an sebagai sumber pembelajaran sekaligus objek kajian ilmiah. Dalam konteks pendidikan Islam yang dekat dengan tradisi keilmuan pesantren, kajian terhadap susunan dan keterkaitan ayat dapat menjadi sarana untuk mempertemukan penguasaan sumbersumber keislaman klasik dengan pendekatan pembelajaran kontemporer. Dengan demikian, pengembangan bahan ajar ini tidak dimaksudkan untuk menggantikan tradisi kajian Ulumul Qur’an, tetapi untuk mengemas materi tersebut dalam pengalaman belajar yang lebih sistematis dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran mahasiswa

METODE

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) yang bertujuan untuk menghasilkan produk pembelajaran berupa modul berbasis munāsabah ayat dan surah yang terintegrasi dengan konsep tartīb alāyāt wa assuwar. Pendekatan ini dipilih karena tidak hanya berfokus pada pengujian teori, tetapi juga pada pengembangan produk yang
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dapat digunakan secara langsung dalam proses pembelajaran di perguruan tinggi. Dengan model pengembangan yang digunakan adalah ADDIE, yang terdiri dari lima tahapan, yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation (Winaryati et al., 2021: 22).

Subjek Penelitian

Penelitian ini memiliki objek berupa pengembangan modul pembelajaran berbasis munāsabah ayat dan surah yang terintegrasi dengan konsep tartīb alāyāt wa assuwar. Subjek penelitian adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam IAI Darussalam Martapura semester II yang mengikuti uji coba pembelajaran. Naskah menyebutkan bahwa mahasiswa yang diberikan perlakuan berjumlah 35 orang. Penilaian kelayakan produk juga melibatkan validator, yaitu ahli materi/pemerhati PAI, ahli kurikulum dan pembelajaran, serta praktisi PAI. Penelitian dilaksanakan di IAI Darussalam Martapura, Fakultas Tarbiyah, lokal E semester II.

Pengumpulan Data

Data penelitian dikumpulkan melalui validasi ahli terhadap produk yang dikembangkan, tes kemampuan mahasiswa sebelum dan sesudah pembelajaran (pretest dan posttest), serta pengamatan dan penelaahan dokumen pembelajaran yang relevan. Validasi digunakan untuk memperoleh penilaian kelayakan modul dan masukan perbaikan. Pretest dan posttest digunakan untuk melihat perubahan kemampuan analisis mahasiswa setelah pembelajaran menggunakan bahan ajar berbasis munāsabah. Dokumen yang ditelaah mencakup RPS dan perangkat pembelajaran yang dikembangkan.

Analisis Data

Data validasi dianalisis secara deskriptif kuantitatif berdasarkan persentase skor untuk menentukan kategori kelayakan produk, sedangkan saran validator digunakan sebagai dasar perbaikan modul. Data tes dianalisis dengan pengujian validitas instrumen menggunakan korelasi Product Moment, reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha, dan normalitas menggunakan ShapiroWilk. Untuk menguji perbedaan hasil pretest dan posttest, naskah menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil uji Wilcoxon yang dilaporkan menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2tailed) sebesar 0,023, sehingga perbedaan dinyatakan signifikan pada taraf 0,05.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian mencakup lembar validasi ahli untuk menilai kelayakan bahan ajar, tes tertulis berbentuk esai analitis berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS), serta tugas kinerja dan produk berupa penyusunan peta konsep dan presentasi hasil analisis munāsabah. Tes diarahkan untuk mengukur kemampuan analisis (C4), evaluasi (C5), dan mencipta (C6). Naskah juga melaporkan pengujian validitas instrumen menggunakan korelasi Product Moment dan reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha.
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Figure 1 Metode penelitian (gambar elaborasi penulis)

HASIL PENELITIAN

Analytis

a. Capaian pembelajaran

Berdasarkan isi RPS mata kuliah Ulumul Qur’an sudah mencakup empat aspek penting, yaitu sikap, pengetahuan, keterampilan umum, dan keterampilan khusus. Capaian pembelajaran lulusan (CPL) juga sudah cukup lengkap karena mencakup sikap religius, pemahaman dasar keislaman, kemampuan berpikir logis dan kritis, serta keterampilan praktis dalam pembelajaran PAI.

Pada tingkat capaian pembelajaran mata kuliah (CPMK), rumusannya juga sudah tersusun dengan cukup jelas. Mahasiswa diharapkan mampu memahami dan menjelaskan berbagai konsep Ulumul Qur’an, termasuk materi tentang ayat, surah, serta susunan ayat dan surah, lalu menyusunnya dalam bentuk rangkuman ilmiah. Selain itu, CPMK juga sudah menekankan pentingnya kemampuan berpikir logis, kritis, dan pengembangan ilmu yang berbasis AlQur’an.

Namun, jika dilihat lebih dalam, masih ada kekurangan. Sebagian besar rumusan CPMK, terutama pada aspek pengetahuan, masih berfokus pada kemampuan dasar seperti menjelaskan dan menguraikan pengertian ayat dan surah, jumlah ayat dan surah dalam alQur’an, urutan ayat dan surah dalam al Qur’an serta manfaat mengetahui ayat dan surah. Kemampuan berpikir tingkat tinggi, seperti menganalisis hubungan antar konsep, mengevaluasi susunan ayat dan surah, serta mengaitkannya dengan kajian tafsir, belum dirumuskan secara jelas. Akibatnya, ada ketidaksesuaian antara tujuan CPL yang menekankan berpikir kritis dengan implementasi CPMK yang masih berada pada tingkat pemahaman
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dasar.

b. Tujuan pembelajaran

Pada pertemuan ke7, tujuan pembelajaran diarahkan agar mahasiswa mampu menjelaskan pengertian ayat dan surah, menyebutkan jumlah ayat dan surah, menjelaskan urutan ayat dan surah, menguraikan manfaat mengetahui ayat dan surah.

Tujuan tersebut telah sesuai dengan cakupan materi Ulumul Qur’an, khususnya terkait tartīb alāyāt wa assuwar. Namun, tujuan pembelajaran masih berorientasi pada pemahaman konseptual dan belum mengarah pada analisis mendalam. Dengan demikian, tujuan pembelajaran belum sepenuhnya mendukung pengembangan kemampuan analitis dan reflektif sebagaimana tuntutan pembelajaran berbasis higher order thinking.

c. Materi Pembelajaran

Materi yang disajikan meliputi pengertian ayat dan surah dalam alqur’an, jumlah ayat dan surah dalam alqur’an, urutan ayat dan surah dalam alqur’an, dan manfaat mengetahui ayat dan surah dalam alqur’an.

Secara struktural, materi telah sesuai dengan kajian dasar Ulumul Qur’an. Materi memberikan fondasi konseptual yang penting bagi mahasiswa dalam memahami sistematika AlQur’an. Namun, materi masih bersifat informatifdeskriptif dan belum mengembangkan dimensi analitis. Materi belum mengintegrasikan kajian: munāsabah ayat, yaitu hubungan antar ayat dalam satu surah dan munāsabah surah, yaitu keterkaitan antar surah, Akibatnya, mahasiswa cenderung memahami struktur Al Qur’an secara parsial, tanpa mampu menangkap keterkaitan makna yang lebih dalam.

d. Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran yang digunakan meliputi ceramah interaktif, diskusi kelompok, tanya jawab, dan presentasi. Secara teoritis, metode tersebut sudah mengarah pada pembelajaran aktif. Namun, dalam implementasinya, aktivitas seperti membuat ringkasan dan diskusi masih berorientasi pada reproduksi informasi, bukan pada konstruksi pengetahuan. Mahasiswa belum secara optimal diarahkan untuk menganalisis hubungan antar konsep, mengkritisi struktur ayat dan surah, serta mengembangkan argumen berbasis kajian ilmiah. Dengan demikian, metode pembelajaran belum sepenuhnya mendukung pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi.

e. Media Pembelajaran

Media yang digunakan meliputi laptop, PowerPoint, kitab klasik, dan buku teks Ulumul Qur’an. Media ini telah mendukung penyampaian materi secara informatif, tetapi masih bersifat tekstual dan belum interaktif. Belum terdapat media yang mampu memvisualisasikan keterkaitan antar ayat dan surah secara sistematis, seperti peta konsep atau mind mapping.

Design

a. Landasan Pengembangan

1) Landasan Teologis
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Secara teologis, pengembangan materi tartīb alāyāt wa assuwar ke dalam perspektif munāsabah berakar pada keyakinan bahwa AlQur’an merupakan wahyu ilahi yang tersusun secara sistematis, koheren, dan penuh hikmah. Prinsip ini ditegaskan dalam firman Allah:

اًرْيِَ اًفلَِْخا ِهْيِف اَ وُدَجْ وَل َِ اللّٰ ه رْيَغ ِدْنِع ْنِم َناَ ِ وَلْ و َ َنَۗ اٰرُقْ لا َنْ وُرَّبَدََي ْ لََفَاَ

Artinya:“Tidakkah mereka menadaburi AlQur’an? Seandainya (AlQur’an) itu tidak datang dari sisi Allah, tentulah mereka menemukan banyak pertentangan di dalamnya.” QS. AnNisa, Ayat 82.

Dalam menafsirkan QS. AnNisā’: 82, M. Quraish Shihab menegaskan bahwa ayat ini merupakan dorongan kuat untuk melakukan tadabbur terhadap AlQur’an secara mendalam dan komprehensif (Shihab, 2002: 527). Tadabbur tidak hanya dimaknai sebagai membaca atau memahami makna literal, tetapi juga menelusuri keterkaitan antar ayat sehingga diperoleh pemahaman yang utuh. Menurutnya, penggunaan ungkapan yang menantang manusia untuk berpikir menunjukkan bahwa AlQur’an membuka ruang analisis rasional terhadap struktur dan kandungannya.

Selain itu, aspek keteraturan susunan ayat juga ditegaskan dalam firman Allah:

۝هَناٰرُقْ وَ هَعْمَج اَنْيَلَع َّنِا

Artinya: “Sesungguhnya tugas Kamilah untuk mengumpulkan (dalam hatimu) dan membacakannya.” QS. AlQiyamah, Ayat 17.

M. Quraish Shihab menegaskan bahwa ayat ini menunjukkan bahwa Nabi

Muhammad saw. sama sekali tidak memiliki keterlibatan menyangkut alQur’an selain menerima dan menyampaikannya kepada umat manusia. Penjelasan beliau menyangkut alQur’an baik dengan ucapan maupun pembenaran dan percontohan yang beliau lakukan, semuanya adalah di bawah tuntunan Allah swt (Shihab, 2002: 633). Ayat ini menjadi dasar teologis bahwa penyusunan Al Qur’an berada dalam otoritas Allah, sehingga urutan ayat dan surah memiliki tujuan dan hikmah tertentu. Dalam hal ini, Fakhruddin arRazi mengembangkan pendekatan rasional dalam tafsirnya dengan menunjukkan bahwa setiap ayat memiliki hubungan logis dan tematik dengan ayat lainnya, sehingga tidak dapat dipahami secara terpisah (Fatih, 2022: 4).

2) Landasan Filosofis

Secara filosofis, pengembangan ini didasarkan pada pandangan bahwa ilmu dalam Islam bersifat integratif dan tidak parsial. Tokoh yang relevan dalam hal ini adalah AlGhazali yang menekankan pentingnya kesatuan ilmu (tawḥīd al ‘ilm) dalam memahami kebenaran (Yelliza Gusti et al., 2024: 265). Selain itu, dalam konteks pendidikan modern, pemikiran John Dewey juga relevan, khususnya dalam menekankan pembelajaran reflektif dan kritis. Transformasi dari tartīb ke munāsabah mencerminkan pendekatan filosofis yang tidak hanya deskriptif, tetapi analitis dan kontekstual (Reza Tririzky et al., 2025: 10564).
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3) Landasan Yuridis

Secara yuridis, pengembangan materi ini memiliki legitimasi yang kuat dalam kerangka regulasi pendidikan nasional. UndangUndang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 3 menegaskan bahwa pendidikan bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (UU RI No. 20, 2003). Selain itu, dalam Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SNDikti), capaian pembelajaran menuntut penguasaan kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher order thinking skills), seperti analisis, evaluasi, dan sintesis. Oleh karena itu, pengembangan materi berbasis munāsabah sejalan dengan tuntutan yuridis tersebut, karena mampu menggeser pembelajaran dari sekadar hafalan menuju analisis mendalam terhadap struktur dan makna AlQur’an. Higher Order Thinking Skills (HOTS) merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang mencakup analisis, evaluasi, dan kreasi. Dalam revisi Taksonomi Bloom oleh Lorin W. Anderson dan David R. Krathwohl, HOTS berada pada tiga level tertinggi, yaitu menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6). Kemampuan ini menuntut peserta didik untuk tidak hanya memahami informasi, tetapi juga mengolah, menilai, dan menghasilkan gagasan baru secara kritis dan kreatif (Anderson & Krathwohl, 2001).

4) Landasan Psikologi

Secara psikologis, pengembangan materi ini didasarkan pada teori belajar konstruktivistik kognitif. Tokoh utama dalam teori ini adalah Jean Piaget yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun melalui proses asimilasi dan akomodasi. Selain itu, Lev Vygotsky pada teori konstruktivistik sosial yang menekankan pentingnya interaksi sosial dalam membangun pemahaman, yang relevan dengan metode diskusi dan analisis dalam kajian munasabah (Nurjamilah et al., 2025: 6870).

5) Landasan teori

Secara teoritis, kajian Tartīb alĀyāt wa asSuwar memiliki keterkaitan yang erat dengan teori munāsabah. Jika tartīb menjelaskan susunan ayat dan surah dalam AlQur’an, maka munāsabah menjelaskan hubungan makna yang melatarbelakangi susunan tersebut. Oleh karena itu, integrasi munāsabah dalam materi Tartīb alĀyāt wa asSuwar tidak hanya memperkaya pemahaman konseptual mahasiswa, tetapi juga mendorong kemampuan analitis dalam mengkaji keterkaitan antarayat dan antarsurah secara lebih mendalam. Pendekatan ini sejalan dengan pandangan AsSuyuthi, AzZarkasyi, dan Fakhruddin ArRazi yang menempatkan munāsabah sebagai salah satu instrumen penting dalam memahami keutuhan struktur AlQur’an. Rahmawati (2013)

b. Capaian Pembelajaran

Mahasiswa mampu menjelaskan dan menguraikan pengertian ayat dan surah, jumlah ayat dan surah dalam alQur’an, urutan ayat dan surah dalam al Qur’an serta manfaat mengetahui ayat dan surah.

c. Tujuan Pembelajaran

Pada pengembangan ini, tujuan pembelajaran diarahkan agar mahasiswa
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mampu menjelaskan konsep ayat dan surah secara komprehensif, mahasiswa mampu menjelaskan pengertian munasabah ayat dan surah dalam alqur’an, mahasiswa mampu mengkaji hubungan (munāsabah) antar ayat dalam satu surah, mahasiswa mampu mengkaji hubungan antar surah secara tematik, dan mahasiswa mampu menyusun peta konsep.

d. Pengembangan Materi Pembelajaran

Materi yang dikembangkan dalam penelitian ini mengambil dari Buku Ajar Ulumul Qur’an karya Daflani, M. Pd. I untuk memperdalam pemahaman kognitif mahasiswa mengenai munāsabah AlQur’an.

e. Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran yang digunakan dalam pengembangan ini yaitu, ceramah, eksposisi ilmiah yang terstruktur untuk membangun pemahaman tentang munasabah, macammacamnya serta urgensinya. Proyek berkelompok, mahasiswa bekerja sama menghasilkan produk seperti peta konsep, guna melatih kolaborasi dan penerapan konsep. Information search, mencari dan menilai informasi dari berbagai sumber untuk meningkatkan literasi dan kemandirian belajar. Presentasi kelompok, menyampaikan hasil kerja secara sistematis, melatih komunikasi ilmiah dan kemampuan berargumentasi. Diskusi analitis, mengembangkan berpikir kritis melalui analisis konsep, keterkaitan materi, dan argumentasi berbasis referensi.

f. Media Pembelajaran

Media pembelajaran yang digunakan dalam pengembangan ini yaitu: Modul berbasis munāsabah ayat dan surah, laptop, peta konsep (concept mapping), dan PPT interaktif.

g. Evaluasi

Evaluasi hasil belajar mahasiswa dalam ranah kognitif. Ranah kognitif diukur dengan tes tertulis dalam bentuk kelompok untuk mengetahui seberapa baik pemahaman mahasiswa. Tes tertulis meliputi soal berbasis higher order thinking. Jenis evaluasi pada pembelajaran ini yaitu formatif, evaluasi formatif adalah proses penilaian yang dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung dengan tujuan utama untuk memantau perkembangan belajar peserta didik dan memperbaiki proses pembelajaran secara berkelanjutan.

1. Evaluasi Hasil Belajar

Evaluasi yang digunakan terdiri dari:

a. Tes Kognitif (HOTS)

Digunakan untuk mengukur: Analisis (C4) mengidentifikasi pola munasabah, Evaluasi (C5) menilai pendapat ulama, Mencipta (C6): membuat peta konsep.

b. Penilaian Kinerja mencipta digunakan untuk menilai kemampuan menyusun peta konsep (concept mapping) dan kemampuan presentasi analisis.

c. Penilaian Produk digunakan untuk menilai hasil analisis tertulis (kajian munasabah) dan kualitas peta konsep

2. Bentuk Evaluasi

a. Tes Essay Analitis (HOTS) Contoh Soal:

1) Analisis hubungan (munāsabah) antar ayat dalam satu surah yang Anda pilih, kemudian jelaskan pola keterkaitan yang terjadi (misalnya sebab
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akibat, penegasan, atau perbandingan). (C4)

2) Dalam kajian Munasabah AlQur’an, terdapat perbedaan pandangan di kalangan mufassir mengenai sejauh mana hubungan antar ayat dan surat dapat ditetapkan. Sebagian ulama menerima adanya korelasi makna meskipun berbeda tema, sementara yang lain menolak jika hubungan tersebut dianggap dipaksakan. (C5)

Tugas Anda evaluasilah kedua pandangan tersebut dengan:  Mengidentifikasi dasar argumentasi masingmasing  Menilai kelebihan dan kelemahannya

 Menentukan posisi Anda secara argumentatif disertai alasan ilmiah

b. Tugas Peta Konsep (ProjectBased)

Mahasiswa diminta: Membuat peta konsep yang menggambarkan hubungan antar ayat dalam satu surah atau lainnya & Menunjukkan pola munasabah secara visual. (C6)

c. Presentasi Kelompok Mahasiswa: Menyajikan hasil peta konsep disertai penjelasan.

Development

Pada tahap ini, materi yang sudah terintegrasi dan media pembelajaran berbasis website yang telah dibuat akan divalidasi oleh para ahli. Proses ini bertujuan untuk menilai dan memastikan bahwa media tersebut sesuai dengan kriteria dari segi materi, kurikulum, dan penerapan pembelajaran.(Sugiyono, 2008) Validasi dilakukan oleh beberapa validator, termasuk ahli materi, ahli kurikulum, dan pemerhati PAI. Penilaian menggunakan angket berbasis skala Likert dengan skor antara 1 hingga 4.

a. Validasi Ahi Pemateri PAI

Hasil validasi dari ahli pemerhati PAI menunjukkan skor 60,71% dengan kategori layak. Namun demikian, validator juga memberikan beberapa catatan perbaikan. Materi dinilai belum sepenuhnya terhubung dengan materi sebelumnya, pembahasan tentang tartīb alāyāt wa assuwar belum terlihat secara jelas, serta konsep munāsabah masih perlu dilengkapi dengan contohcontoh yang lebih konkret agar memudahkan pemahaman mahasiswa. Selain itu, landasan teori yang digunakan juga perlu dicantumkan agar kesesuaian materi dengan teori keilmuan dapat terlihat lebih kuat dan sistematis.

b. Validasi Ahli Kurikulum dan Pembelajaran

Hasil validasi dari ahli kurikulum dan pembelajaran PAI menunjukkan skor 96,43% dengan kategori sangat layak. Namun demikian, validator juga memberikan beberapa catatan perbaikan yaitu penambahan pengalaman belajar pada mahasiswa didalam RPS, memperbaiki kata kerja pada RPS, dan membuat pretest dan posttest pada saat implementasi.

c. Validasi Praktisi PAI

Hasil validasi dari ahli kurikulum dan pembelajaran PAI menunjukkan skor 92,26% dengan kategori sangat layak. Namun demikian, validator juga memberikan beberapa catatan perbaikan. Modul pembelajaran masih perlu dilengkapi dengan contoh konkret analisis ayat dan surah, penggunaan bahasa yang lebih sederhana,
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serta pengembangan media visual agar materi lebih mudah dipahami dan menarik bagi siswa. Dengan demikian, modul dinilai sudah layak digunakan, tetapi masih memerlukan beberapa revisi dan penyempurnaan agar kualitas pembelajaran menjadi lebih optimal.

d. Validasi Pemerhati PAI

Hasil validasi dari ahli pemerhati PAI menunjukkan skor 93,45% dengan kategori sangat layak. Namun demikian, validator juga memberikan beberapa catatan perbaikan, instrumen dalam modul masih perlu diperhatikan agar tidak terlalu rumit bagi mahasiswa pada materi munāsabah. Selain itu, integrasi media digital juga perlu lebih diperkuat agar pembelajaran menjadi lebih menarik dan efektif. Manfaat jangka panjang dari penggunaan modul ini juga sangat bergantung pada konsistensi dosen pengampu dalam menerapkannya dalam proses pembelajaran. 

Implementation

a. Uji Persyaratan Instrumen

1) Uji Validitas

Uji validitas dilakukan menggunakan korelasi Product Moment dengan rtabel sebesar 0,333 karena jumlah mahasiswa yang diberikan perlakuan berjumlah 35 orang, dengan rumus df=(N2). Adapun hasilnya valid semua karena jumlah semua butir soal diatas 0,333.

2) Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha.

Tabel 1. Hasil uji reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items

Alpha

.930 20

Hasil uji reliabilitas menunjukkan 0,930. Dengan demikian, instrumen termasuk

kategori reliabel dan layak digunakan dalam penelitian dikarenakan 0,930 > 0,6.

b. Tahap Pelaksanaan

1) Pelaksanaan Pretest

Sebelum penggunaan RPS pembelajaran berbasis munāsabah, mahasiswa terlebih dahulu diberikan pretest untuk mengetahui kemampuan awal mahasiswa terkait materi tartīb alāyāt wa assuwar.

2) Pelaksanaan Pembelajaran

Pembelajaran dilakukan menggunakan RPS berbasis munāsabah ayat dan surah yang telah dikembangkan. Kegiatan pembelajaran meliputi: Penjelasan materi, diskusi kelompok, analisis hubungan ayat dan surah, penyusunan peta konsep, presentasi hasil analisis

3) Pelaksanaan Posttest

Setelah proses pembelajaran selesai, mahasiswa diberikan posttest untuk
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mengetahui peningkatan kemampuan analisis mahasiswa setelah menggunakan modul pembelajaran.

c. Uji Asumsi Klasik

1) Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan menggunakan uji ShapiroWilk untuk mengetahui apakah data pretest dan posttest berdistribusi normal atau tidak. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi pretest sebesar 0,000 dan posttest sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi kedua data lebih kecil dari 0,05, maka data dinyatakan tidak berdistribusi normal. Oleh karena itu, analisis dilanjutkan menggunakan uji nonparametrik Wilcoxon Signed Rank Test. 

2) Uji Wilcoxon Signed Rank Test

Uji Wilcoxon Signed Rank Test dilakukan untuk mengetahui efektivitas penggunaan modul berbasis munāsabah ayat dan surah terhadap kemampuan analisis mahasiswa pada mata kuliah Ulumul Qur’an.

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test diperoleh:  Negative Ranks sebanyak 14 mahasiswa, yang menunjukkan nilai posttest lebih rendah dibandingkan pretest.

 Positive Ranks sebanyak 30 mahasiswa, yang menunjukkan nilai posttest lebih tinggi dibandingkan pretest.

 Ties sebanyak 6 mahasiswa, yang menunjukkan nilai pretest dan posttest tetap.

Hasil pengujian menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2tailed) sebesar 0,023 < 0,05. Dengan demikian, terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest mahasiswa setelah penggunaan modul berbasis munāsabah ayat dan surah. Hal ini menunjukkan bahwa modul pembelajaran yang dikembangkan efektif dalam meningkatkan kemampuan analisis mahasiswa pada materi tartīb alāyāt wa as suwar.

Evaluation

Evaluasi dalam tahap desain ini dirancang setelah dosen mengamati peneliti ketika implementasi, RPS yang disusun masih memerlukan beberapa perbaikan. Istilah dokumen yang digunakan kurang tepat karena masih menggunakan “RPP”, padahal formatnya lebih sesuai disebut RPS pertemuan atau SAP. Tujuan pembelajaran juga masih mengandung pengulangan makna, terutama pada materi konsep ayat dan surah serta pengertian munasabah ayat dan surah. Oleh karena itu, tujuan perlu dipadatkan agar lebih jelas, fokus, dan efektif. Pengalaman belajar mahasiswa sudah mengarah pada pendekatan student centered learning, namun aktivitas yang dirancang belum cukup spesifik dan terukur. Kegiatan pembelajaran perlu diperjelas, misalnya melalui identifikasi hubungan ayat, penyusunan bagan keterkaitan ayat, presentasi kelompok, dan penilaian antarkelompok. Selain itu, media dan sumber belajar belum mencantumkan referensi primer Ulumul Qur’an. Untuk memperkuat validitas akademik, perlu ditambahkan rujukan utama seperti AlItqan fi Ulum alQur’an, AlBurhan fi Ulum alQur’an, dan Nazm alDurar. Hasil dari tanggapan mereka tersebut penulis buat kedalaman Satuan Acara Perkuliahan (SAP) sebagai berikut:
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Tabel 2. SAP yang dirancang

SATUAN ACARA PERKULIAHAN

A. Identitas Mata Kuliah

Mata Kuliah : Ulumul Qur’an


	Kode Mata Kuliah	:	TAR2206

	Program Studi	:	PAI

	Semester	:	II

	Pertemuan	:	7

	Alokasi Waktu	:	100 Menit

	Topik	:	Tartib assuwar wa alayat



Pembelajaran

B. CPMK

Mahasiswa mampu menjelaskan dan menguraikan pengertian ayat dan surah, jumlah ayat

dan surah dalam alQur’an, urutan ayat dan surah dalam alQur’an serta manfaat

mengetahui ayat dan surah.

C. Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti pembelajaran, mahasiswa diharapkan mampu:

1. Menjelaskan konsep tartib assuwar wa alayat dan munasabah secara komprehensif

2. Menganalisis hubungan antar ayat dalam satu surah

3. Mengkaji hubungan antar surah secara tematik

4. Menyajikan hasil analisis dalam bentuk peta konsep

D. Materi Pembelajaran

1. Konsep tartīb alāyāt wa assuwar

Konsep tartīb alāyāt wa assuwar membahas susunan ayat dan surat dalam Al

Qur’an, di mana mayoritas ulama seperti AzZarkasyi dan AsSuyuthi sepakat bahwa tartīb

alāyāt bersifat tauqīfī, yaitu ditetapkan berdasarkan wahyu melalui bimbingan Nabi,

sedangkan tartīb assuwar masih diperselisihkan; sebagian ulama seperti Manna’ al

Qathan memandangnya juga tauqīfī, sementara yang lain menganggapnya ijtihādī, yakni

hasil kesepakatan sahabat pada masa Utsman bin Affan.

2. Pengertian dan jenis munāsabah

Munasabah secara bahasa berarti kesesuaian atau keterkaitan, sedangkan secara

istilah merupakan hubungan atau korelasi antara kata, ayat, maupun surat dalam Al

Qur’an; Manna’ alQathan mendefinisikannya sebagai keterkaitan yang bersifat jelas

maupun tersembunyi sehingga menunjukkan

bahwa AlQur’an tersusun secara utuh dan saling berkaitan, dan pandangan ini diperkuat

oleh AzZarkasyi yang menekankan bahwa munasabah membentuk struktur AlQur’an

yang sistematis dan tidak

terpisah.

Macammacam munasabah

a) Berdasarkan Sifatnya:

 Dhaahirul Irtibath: hubungan yang jelas antar ayat (saling menjelaskan, menguatkan,

atau melengkapi). Contohnya, seperti persambungan antara ayat 1 surat alIsra’;

“Maha Suci Allah yang memperjalankan hambaNya pada suatu malam dari masjidil

Haram ke Masjidil Aqsa.”Ayat tersebut menerangkan isra’ Nabi Muhammad saw.

Selanjutnya, ayat 2 surat alIsra’ yang artinya: “Dan Kami berikan kepada Musa Kitab

(Taurat) dan Kami jadikan Kitab Taurat itu menjadi petunjuk bagi Bani Israil.” Ayat

tersebut menjelaskan diturunkannya Kitab Taurat kepada Nabi Musa a.s.

Persesuaiannya antara kedua ayat tersebut ialah tampak jelas, yaitu keduaduanya

diutus oleh Allah, dan keduanya diisra‘kan. Nabi Muhammad dari Masjidil haram ke

Masjidil Aqsa, sedangkan Nabi Musa dari Mesir ke Madyan.

 Khafiyul Irtibath: hubungan yang tidak tampak secara langsung, tetapi memiliki

keterkaitan makna setelah ditelaah. Contohnya, seperti hubungan antara ayat 189

surah alBaqarah dengan ayat 190 surah alBaqarah. Ayat 189 surah alBaqarah yang
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artinya: “Mereka bertanya kepadamu tentang bulan tsabit. Katakanlah, bulan tsabit itu adalah tandatanda waktu bagi manusia dan (bagi ibadah) haji “Ayat tersebut menerangkan bulan tsabit atau tanggaltanggal untuk tandatanda waktu dan untuk jadwal ibadah haji. Sedangkan ayat 190 surah alBaqarah berbunyi: “Dan perangilah di jalan Allah orangorang yang memerangi kalian, (tetapi) janganlah kalian melampaui batas.” Ayat tersebut menerangkan perintah menyerang kepada orang orang yang menyerang umat Islam. Sepintas, antara kedua ayat tersebut seperti tidak ada hubungannya atau hubungan yang satu dengan yang lainnya samar. Padahal sebenarnya ada hubungan antara kedua ayat tersebut, yaitu ayat 189 surah al Baqarah mengenai soal waktu untuk haji, sedangkan ayat 190 surah alBaqarah menerangkan: Sebenarnya, waktu haji itu umat Islam dilarang berperang, tetapi jika ia diserang lebih dahulu, maka seranganserangan musuh itu harus dibalas, walaupun pada musim haji.

b) Berdasarkan Materinya:

 Munasabah Antar Ayat, meliputi: ayat yang dihubungkan dengan athaf, ayat yang tidak diathafkan namun berkelanjutan, penggabungan makna yang serupa, hubungan yang bersifat kontradiktif (perbandingan/pertentangan), perpindahan dari satu pembahasan ke pembahasan lain.

 Munasabah Antar Surat, meliputi: Kesamaan tema antar surat, Kesesuaian antara akhir surat dengan awal surat berikutnya, Kesesuaian antara pembukaan dan penutup satu surat.

 Menurut AsSuyuthi: Tandhir: hubungan perbandingan, Mudhadah: hubungan pertentangan, Istithrad: hubungan perluasan pembahasan.

3. Prinsip Penting dalam Munasabah

 Tidak semua ayat harus dipaksakan memiliki hubungan.

 Munasabah merupakan hasil ijtihad mufasir, bukan ketetapan mutlak.  Kesesuaian harus logis dan tidak merusak makna ayat.

4. Urgensi dan Kegunaan

Mempelajari munasabah memiliki banyak manfaat, antara lain:

 Memahami keterpaduan ayat dan surat dalam AlQur’an.

 Menunjukkan keindahan dan kesempurnaan susunan AlQur’an.

 Membantu dalam penafsiran dan pengambilan hukum.

 Memperkuat keyakinan terhadap kemukjizatan AlQur’an.

E. Pengalaman Belajar Mahasiswa

Mahasiswa:

1. Menganalisis hubungan ayat dalam satu surah dan surah antar surah

2. Mengidentifikasi pola munāsabah

3. Menyusun peta konsep hubungan ayat

4. Berdiskusi secara kolaboratif

5. Menyampaikan hasil analisis secara ilmiah.

F. PENDEKATAN, MODEL, DAN METODE PEMBELAJARAN

1. Pendekatan

 Student Centered Learning

 HOTSBased Learning

2. Model Pembelajaran

 Collaborative Learning

3. Metode Pembelajaran

 Ceramah interaktif

 Diskusi analitis

 Information search

 Presentasi kelompok

 Mind mapping

 Tanya jawab

G. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR
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1. Media

 PPT interaktif

 Laptop

 Canva / Mind Mapping

 Video pembelajaran

 Modul berbasis munāsabah

2. Sumber Belajar

 AlQur’an dan Tafsir AlMisbah.

 Jalaluddin AsSuyuthi, AlItqan fi Ulum alQur’an.

 Manna’ AlQathan, Mabahits fi Ulum alQur’an.

 Buku Ajar Ulumul Qur’an karya Daflani.

 Artikel jurnal terkait munāsabah AlQur’an.

H. LangkahLangkah Pembelajaran

1. Kegiatan Pendahuluan (±15 menit)

 Dosen membuka pembelajaran dan menyampaikan tujuan

 Apersepsi: mengaitkan materi sebelumnya dengan struktur AlQur’an  Pretest

 Memberikan pertanyaan pemantik:

“Apakah ayat dalam AlQur’an berdiri sendiri atau saling berkaitan?”

2. Kegiatan Inti (±70 menit)

a. Eksplorasi

 Dosen menjelaskan materi tentang pengertian tartib al ayat wa as suwar & munāsabah

 Dosen menjelaskan materi tentang macammacam munasabah dan urgensinya  Dosen mempaparkan contoh munasabah ayat dan surah

b. Elaborasi

 Mahasiswa dibagi dalam kelompok

 Setiap kelompok:

Menganalisis hubungan ayat dalam satu surah Mengidentifikasi pola munāsabah  Mahasiswa menyusun peta konsep

c. Konfirmasi

 Kelompok mempresentasikan hasil

 Dosen memberikan penguatan konsep

 Diskusi dan klarifikasi kesalahan analisis

3. Kegiatan Penutup (±15 menit)

 Menyampaikan materi pembelajaran

 Memberikan refleksi

 Memberikan posttest

 Menutup pembelajaran dengan do’a

I.  Evaluasi Pembelajaran

1. Teknik Penilaian

 Tes essay HOTS

 Penilaian proyek

 Presentasi kelompok

 Observasi aktivitas

2. Bentuk Evaluasi

 Soal C4 (Analisis)

Analisis hubungan (munāsabah) antar ayat dalam satu surah yang Anda pilih, kemudian jelaskan pola hubungan yang terjadi.

 Soal C5 (Evaluasi)

Evaluasilah pendapat ulama tentang tartīb assuwar yang bersifat tauqīfī dan ijtihādī disertai argumentasi ilmiah.

 Soal C6 (Kreasi)

Buatlah peta konsep digital yang menggambarkan hubungan antar ayat dalam satu surah.
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J. Rubrik Penilaian

Panduan Penilaian

Rubrik Soal: Analisis Munasabah  Aspek Indikator skor  1 2 3 4  Ketepatan Analisis Kesesuaian hubungan      Kedalaman Kajian Menggunakan teori      munasabah

Pola Relasi Sebabakibat,      perbandingan, dll

Argumentasi Logis dan ilmiah        Rubrik Soal: Evaluasi Pendapat Ulama  Aspek Indikator Skor  1 2 3 4  Pemahaman Konsep Tauqifi vs ijtihadi      Analisis perbandingan Kelebihan & kekurangan      Argumentasi Berbasis teori      Rubrik Soal: Peta Konsep  Aspek Indikator Skor  1 2 3 4  Struktur Konsep Sistematis      Keterhubungan Relasi antar ayat/surah      jelas

Visualisasi Kreatif & mudah dipahami      Penjelasan Narasi mendukung peta     

K. Integrasi Pembelajaran Modern

Pembelajaran diintegrasikan dengan:

1. Digital concept mapping.

2. Collaborative learning.

3. HOTS assessment.

4. Interactive presentation.

5. Pembelajaran berbasis proyek dan analisis kritis.

L. Referensi

1. Anderson, L. W., & Krathwohl, D. R. (2001). A Taxonomy for Learning, Teaching, and Assessing.

2. Jalaluddin AsSuyuthi. AlItqan fi Ulum alQur’an.

3. Manna’ AlQathan. Mabahits fi Ulum alQur’an.

4. M. Quraish Shihab. Tafsir AlMisbah.

5. Muhammad Yaumi. PrinsipPrinsip Desain Pembelajaran.

6. Eny Winaryati. Circular Model of RD&D.

7. Artikel jurnal tentang munāsabah dan HOTS pembelajaran AlQur’an. 

PEMBAHASAN

Peningkatan kemampuan mahasiswa dapat dijelaskan melalui karakteristik aktivitas yang terdapat dalam bahan ajar. Munāsabah pada dasarnya menuntut mahasiswa untuk tidak menerima suatu teks secara terpisah, tetapi mencari hubungan antara bagianbagian teks. Proses tersebut secara kognitif dekat dengan aktivitas analisis karena mahasiswa harus mengidentifikasi unsur, menentukan hubungan, menginterpretasikan pola, dan menyusun alasan.

Pada tahap analisis, mahasiswa tidak hanya dituntut mengetahui isi ayat, tetapi juga menjawab pertanyaan mengenai bagaimana suatu ayat berhubungan dengan ayat lain. Ketika
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mahasiswa diminta menentukan apakah hubungan tersebut bersifat penegasan, sebab akibat, perbandingan, atau hubungan tematik, mahasiswa melakukan proses klasifikasi dan pengorganisasian informasi. Aktivitas tersebut memberikan pengalaman kognitif yang lebih kompleks dibandingkan sekadar mengingat definisi.

Penyusunan peta konsep juga memperkuat proses tersebut. Peta konsep menuntut mahasiswa mengubah hasil pemahaman verbal menjadi representasi visual. Mahasiswa harus menentukan konsep utama, konsep pendukung, dan hubungan antarkonsep. Dengan demikian, aktivitas tersebut membantu mahasiswa melihat struktur pengetahuan secara lebih sistematis. Dari perspektif konstruktivisme, proses tersebut relevan karena mahasiswa tidak hanya menerima struktur pengetahuan yang telah jadi, tetapi membangun pemahamannya melalui interaksi dengan materi, teman, sumber belajar, dan dosen. Diskusi kelompok memberikan ruang bagi mahasiswa untuk menguji interpretasinya, menerima perspektif lain, dan memperbaiki argumentasi. Dengan demikian, pembelajaran berbasis munāsabah bekerja bukan hanya melalui materi yang diberikan, tetapi melalui aktivitas belajar yang menyertai materi tersebut.

Temuan tersebut sejalan dengan pandangan bahwa munāsabah membantu pembaca memahami keterkaitan ayat dan surah sehingga pesan AlQur’an dapat dikaji secara lebih utuh, bukan secara terpisahpisah. Muji (2021) menjelaskan bahwa kajian munāsabah dapat memperjelas hubungan antara ayat, kalimat, surah, dan kandungannya, sekaligus menuntut kehatihatian dalam menetapkan hubungan tersebut. Dalam konteks pembelajaran, prinsip ini berarti mahasiswa perlu menyertakan alasan tekstual atau rujukan tafsir ketika menjelaskan keterkaitan antarayat. Dengan demikian, bahan ajar tidak hanya mendorong mahasiswa menemukan hubungan, tetapi juga melatih mereka membedakan hubungan yang didukung konteks dengan hubungan yang masih berupa dugaan.

Pemanfaatan munāsabah sebagai pendekatan pembelajaran juga dapat dipahami melalui konsep apersepsi, yaitu menghubungkan pengetahuan yang sedang dipelajari dengan tema atau pengetahuan lain yang relevan. Sholihin (2018) menguraikan bahwa munāsabah dapat digunakan untuk menghubungkan tema dan subtema dalam pendekatan pendidikan. Berdasarkan pandangan tersebut, aktivitas mengidentifikasi hubungan antarayat dan antarsurah berpotensi membantu mahasiswa membangun pemahaman yang lebih terintegrasi. Akan tetapi, hubungan yang disusun mahasiswa tetap perlu diperiksa berdasarkan konteks ayat, penjelasan mufasir, dan kaidah Ulumul Qur’an agar proses pembelajaran tidak menghasilkan korelasi yang dipaksakan.

Dari sisi pengembangan produk, penggunaan model ADDIE memberi kerangka sistematis untuk menghubungkan kebutuhan pembelajaran dengan rancangan, pengembangan, penerapan, dan evaluasi bahan ajar. Cahyadi (2019) menegaskan pentingnya model pengembangan yang terstruktur dalam merancang bahan ajar agar produk yang dihasilkan mendukung proses pembelajaran. Dalam penelitian ini, tahapan ADDIE dapat dipahami sebagai proses yang memungkinkan rancangan bahan ajar disesuaikan dengan kebutuhan mahasiswa dan diperbaiki berdasarkan masukan selama pelaksanaan. Oleh sebab itu, kualitas produk tidak cukup dinilai dari kelengkapan materi saja, tetapi juga dari kesesuaian tujuan, kejelasan instruksi, keterpaduan aktivitas belajar, dan keselarasan instrumen penilaian dengan kemampuan analisis yang hendak dikembangkan.

Hasil penelitian ini juga memberi alasan pedagogis untuk memadukan penjelasan materi dengan tugas analitis, peta konsep, dan diskusi. Ketika mahasiswa menyusun peta konsep, mereka perlu memilih konsep utama, mengelompokkan informasi, serta menjelaskan hubungan antarkonsep. Ketika hasilnya didiskusikan, mahasiswa mendapat kesempatan untuk membandingkan interpretasi dan memperbaiki argumen berdasarkan masukan. Aktivitas tersebut relevan dengan tujuan pembelajaran analitis karena penilaian tidak
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berhenti pada kemampuan menyebutkan definisi, tetapi mencakup kemampuan menunjukkan bukti dan menjelaskan alasan. Meski demikian, kontribusi masingmasing aktivitas perlu diuji secara terpisah dalam penelitian lanjutan sebelum disimpulkan bahwa satu aktivitas tertentu menjadi penyebab utama peningkatan hasil belajar.

Perbedaan hasil pretest dan posttest yang dilaporkan dalam penelitian ini memberi indikasi awal bahwa penggunaan bahan ajar berbasis munāsabah berkaitan dengan perubahan kemampuan analisis mahasiswa. Interpretasi hasil tersebut perlu tetap mempertimbangkan desain penelitian, kesesuaian instrumen, dan konsistensi data yang dianalisis. Nilai signifikansi statistik menunjukkan adanya perbedaan skor, tetapi tidak dengan sendirinya menjelaskan besarnya manfaat pembelajaran atau memastikan bahwa perubahan hanya disebabkan oleh bahan ajar. Oleh karena itu, pelaporan hasil sebaiknya dilengkapi dengan deskripsi skor awal dan akhir, ukuran perubahan, serta pemeriksaan kembali jumlah data yang masuk ke analisis. Langkah ini penting agar simpulan penelitian dapat ditelusuri dan dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Implikasi praktis penelitian ini adalah dosen dapat menggunakan bahan ajar berbasis munāsabah sebagai salah satu alternatif untuk mengajarkan Tartīb alĀyāt wa asSuwar secara lebih kontekstual dan berorientasi pada penalaran. Dalam penerapannya, dosen perlu memberi contoh analisis terlebih dahulu, menyediakan pertanyaan penuntun, meminta mahasiswa mencantumkan dasar penafsiran, dan memberikan umpan balik terhadap ketepatan hubungan yang mereka ajukan. Penelitian berikutnya dapat melibatkan jumlah mahasiswa dan institusi yang lebih beragam, menambahkan kelompok pembanding jika memungkinkan, serta melakukan uji keterbacaan dan kepraktisan secara lebih terukur. Pengembangan tersebut diperlukan agar bukti mengenai kelayakan dan efektivitas bahan ajar semakin kuat dan hasilnya dapat diterapkan pada konteks pembelajaran yang lebih luas.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menghasilkan bahan ajar berbasis munāsabah pada materi Tartīb alĀyāt wa asSuwar untuk mata kuliah Ulumul Qur’an yang dikembangkan melalui model ADDIE. Pengembangan dilakukan sebagai solusi atas pembelajaran yang masih berorientasi pada pemahaman konseptual dan belum mampu mengoptimalkan kemampuan analisis mahasiswa terhadap keterkaitan ayat dan surah dalam AlQur’an. Hasil validasi menunjukkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan memiliki tingkat kelayakan yang tinggi berdasarkan penilaian ahli kurikulum dan pembelajaran, praktisi PAI, serta pemerhati PAI. Selain itu, hasil implementasi menunjukkan adanya peningkatan kemampuan analisis mahasiswa setelah menggunakan bahan ajar berbasis munāsabah, yang dibuktikan melalui hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test dengan nilai signifikansi 0,023 (<0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS),  Khususnya pada aspek analisis terhadap hubungan antarayat dan antarsurah dalam AlQur’an. Dengan demikian, bahan ajar berbasis munāsabah layak digunakan sebagai inovasi pembelajaran pada mata kuliah Ulumul Qur’an. Pengembangan ini memberikan kontribusi dalam menciptakan proses pembelajaran yang lebih analitis, kontekstual, dan berpusat pada mahasiswa sehingga mampu mendukung peningkatan kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam di perguruan tinggi.

Bahan ajar berbasis munāsabah direkomendasikan untuk diterapkan dalam pembelajaran Ulumul Qur'an sebagai salah satu inovasi pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan analisis mahasiswa. Penelitian selanjutnya diharapkan mengembangkan dan menguji bahan ajar ini pada materi, jenjang, dan subjek yang lebih beragam.
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